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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dituangkan pada 
bab sebelumnya, peneliti dapat menarik kesimpulan dalam menjawab 
rumusan masalah yang ada pada penelitian ini. Adapun kesimpulan yang 
dapat peneliti ringkas sebagai berikut:  
1. Dalam penerapan  tata ruangan kantor, PT. Nagabhuana Aneka Piranti 
Unit 4 masih memiliki beberapa kekurangan, hal ini dikarenakan msih 
adanya ruangan yang tidak dimaksimalkan.  Untuk kekurangan ini 
maka tata ruang kantor Nagabhuana Unit 4 belum menerapkan azas 
pemanfaatan seluruh ruaangan.  
2. Kekurangan selanjutnya adalah belum maksimalnya pengolahan arsip 
di PT. Nagabhuana Aneka Piranti Unit 4. Dokumen hanya disimpan di 
lemari dan rak arsip di tiap ruangan. Namun untuk arsip lama semakin 
menumpuk. Karena belum adanya ruangan arsip yang tetap dan bisa 
dgunakan untuk menaruh arsip kantor. Hal tersebut membuat pegawai 
sedikit kesusahan  dalam mencari dokumen atau berkas yang sudah 
lama. Lalu lemari dan rak di tiap ruangan juga cepat penuh dan 
menumpuk. 
3. Kantor PT. Nagabhuana Aneka Piranti Unit 4 dalam memenuhi prinsip 
prinsip tata ruang kantor sudah cukup baik. Ditandai dengan adanya 
ruang pimpinan yang berada di ruangan khusus yang posisinya di 
tengah-tengah office. Piminan mampu melakukan pengawasan dengan 
mudah dan fleksibel. Serta dengan adanya ruangan khusus General 
Manager maka pimpinan lebih memiliki privasi dalam bekerja dan 
mampu menerima tamu dengen baik. 
4. Dalam penerapan azas-azas tata ruang kantor, masih ada yang kurang 
sesuai. Dari keempat azas, ada satu yang belum bisa diterapkan yaitu 
penggunaan seluruh ruangan yang ada.   
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Ruangan yang tidak dimaksimalkan adalah Ruangan Eks Produksi 2.  
Maka ruangan yang berukuran cukup besar hanya digunakan di waktu 
tertentu dan sementara saja apabila pegawai menggunakan. 
5. Kantor PT. Nagabhuana menerapkan tata ruang kantor yang tertutup. 
Sehingga pegawai cukup nyaman dalam bekerja. Tiap-tiap ruangan 
dibatasi oleh tembok yang memiliki kaca cukup besar. Jadi walau 
tertutup pengawasan dapat terlaksanan dengan baik. Rungan-ruangan 
juga terbilang luas. Barang dan furnitur kantor mampu tertata dengan 
rapi di setiap sisi ruangan. 
6. Dalam hal tata ruang kantor yang ideal, PT. Nagabhuana memiliki 
kekurangan. Hal itu dapat dilihat dari kurang nyamannya pegawai 
dengan salah satu furnitur kantor yang mana itu adalah kursi pegawai. 
Pegawai masih merasakan kurang nyaman karena kursi masih 
tergolong keras. Selain itu pegawai yang berada di Office 1 dan 2 
masih terganggu dengan suara yang cukup bising. Suara tersebut 
ditimbulkan dari mesin-mesin kantor yang berada di luar. Namun 
untuk yang lain kantor PT. Nagabhuana Aneka Piranti Unit 4 sudah 
mendekati kata ideal. 
7. Suasana di kantor PT. Nagabhuana Aneka Piranti Unit 4 sudah cukup 
baik. Selain gedung yang masih baru suasanan juga cukup sejuk. AC 
yang ada ditiap ruangan berfungsi dengan baik. Tiap ruangan tidak 
ditemui pegawai yang merasa panas atau gerah. Semua merasakan 
udara sudah sejuk. Dekorasi atau warna yang dipilih kantor ini 
berwarna putih yang mampu menciptakan suasana bersih, cerah dan 
mendukung kenyamanan kerja pegawai. Namun suara mesin pabrik 
dari luar masih sedikit terdengan dari dalam kantor. Hal ini sedikit 
mengganggu kenyamanan kerja kantor. 
8. Pegawai kantor PT. Nagabhuana Aneka Piranti Unit 4 memiliki 
beberapa harapan yang bisa direalisasikan terhadap tata ruang kantor. 
Harapan-harapan tersebut guna mendukung dan meringankan kerja 
pegawai. Selain itu harapan para pegawai ini bisa membantu meraka 
132 
 
dalam menyelesaikan tugas mereka. Harapan- harapan tersebut antara 
lain, Internet dalam kantor, Telepon dalam kantor, kursi pegawai yang 
lebih nyaman, kesehatan pegawai dan adanya ruang arsip. 
9. Komunikasi dalam kantor juga belum terlaksana dengan baik. Kurang 
lancarnya komunikasi adalah tidak ada telepon yang berada ditiap 
ruangan jadi keseluruhannya memang dilakukan dengan komunikasi 
langsung. Hal ini jelas pegawai sedikit kurang nyaman. Karena 
pegawai harus mengunjungi ruangan lain guna berkomunikasi. Tapi 
untung saja jarak antar ruangan masih terbilang dekat. 
10. Hambatan dan kendala pasti ditemui suatu kantor. Adanya hambatan 
maka bukan hanya kenyamanan yang terganggu. Bahkan kerja kantor 
juga akan terganggu. Hambatan yang ditemui kantor PT. Nagabhuana 
Aneka Piranti Unit 4 antara lain, loker pegawai, tidak adanya hotspot 
internet, tidak adanya telepon kabel, tempat duduk yang kurang 
nyaman, suara bising dari mesin pabrik dan arsip kantor yang belum 
dikelola dengan baik. 
11. Upaya atau usaha dalam meminimalisir hambatan juga sudah 
dilakukan kantor dengan baik. Pimpinan memiliki beberapa solusi 
terhadap hambatan yang ditemui. Upaya-upaya tersebut antara lain, 
Simpati Coorporate guna mempermudah komunikasi, jatah kuota 
internet pegawai dan ruang arsip yang akan di tempat kan di Ruang 
Eks Produksi 2. 
12. Redesign tata ruang kantor dilakukan guna memberi gambaran tata 
ruang kantor yang ideal kepada ruangan yang belum ideal, efektif dan 
efisien 
13. Redesign tata ruang kantor yang ideal dilakukan di Ruang General 
Manager, Ruang  Kepala Pabrik dan Wakil Kepala Pabrik, Ruang Eks 
Produksi 2 dan Mushola. Untuk ruangan lain sudah ideal. 
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B. Implikasi 
Berdasarkan simpulan yang dijabarkan penulis, implikasi hasil 
penelitian dikantor PT. Nagabhuana Aneka Piranti Unit 4 sebagai berikut: 
1. Teoretis 
a. Menjadi bahan kajian tentang tata ruang kantor. 
b. Sebagai bahan kajian tentang tata ruang kantor di PT. Nagabhuana 
Aneka Piranti Unit 4. 
c. Memberikan bahan kajian tata ruang kantor bagi administrasi 
perkantoran. 
d. Menjadi bahan kajian lebih lanjut untuk penelitian di masa 
mendatang. 
e. Mengetahui keadaan nyata  tata ruang kantor dalam prespektif 
konsep ideal 
2. Praktis 
a. Hasil penelitian dapat memberikan pemahaman lebih mengenai 
pentingnya tata ruang kantor yang baik dan ideal demi terciptanya 
suasana yang nyaman dan kondusif 
b. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam 
menindaklanjuti permasalahan perencanaan tata ruang kantor, 
pengadaan barang, pengurangan dan penataan ruang kantor yang 
sesuai kebutuhan pegawai. 
c. Hasil penelitan dapat dijadikan bahan masukan kepada piminan 
kantor dan para pegawai dalam memaksimalkan tata ruang kantor 
yang ada. 
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C. Saran  
Berdasarkan simpulan dan implikasi dari penelitian yang telah 
diperoleh, maka saran yang dapat diberikan peneliti sebagai berikut:  
1. Kepala Pabrik PT. Naga Bhuana Aneka Piranti Unit 4: 
a. Sebaiknya lebih memperhatikan tata ruang kantor yang ada di PT. 
Nagabhuana Aneka Piranti. Sehingga dapat melihat dan berusaha 
untuk merelevansikan dengan kebutuhan kerja pegawai, 
b. Sembilan redesign tata ruang kantor yang dapat dijadikan 
pertimbangan dalam menyusun tata ruang kantor yang lebih ideal 
dan konstruktif di masa mendatang. 
c. Lebih dipercepat pengadaan rak arsip dan merealisasikan Ruang 
Arsip dengan menggunakan Ruang. Eks Produksi 2. Sehingga 
arsip bisa dikelola dengan baik dan tidak ada penumpukan arsip 
di ruang sementara. 
d. Dengan cepat direalisasikan ruang arsip maka dimungkinkan pula 
azas penggunaan seluruh ruangan di Office1 dan dua dapat 
terlaksana dengan baik. 
e. Menerapkan sistem arsip yang baik dan mampu dikelola oleh 
arsiparis. 
f. Memenuhi harapan pegawai kantor dimasa mendatang seperti 
memasukkan telepon dan internet di dalam kantor, memberikan 
kursi yang lebih nyaman untuk pegawai kantor agar pegawai 
dapat duduk nyaman dan mampu menjaga kesehatan pegawai 
yang lebih maksimal dengan menerapkan keselamatan kerja 
dengan selalu memakai masker dan helm proyek saat di area 
pabrik. 
g. Memberi peredam suara agar suara gaduh dari mesin pabrik yang 
diluar office dapat dikurangi. Sehingga suara yang masuk ke 
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office tidak terlalu bising. Hal ini perlu dilakukan karena pegawai 
merasa sedikit terganggu dengan bisingnya suara mesin pabrik. 
h. Memberikan jalur khusus pegawai yang meuju dari tempat parkir 
ke office. Supaya pegawai dapat berjalan di trek khusus tersebut 
dan apabila terjadi hujan jalur tersebut sudah dilengkapi dengan 
penghalang air hujan. Karena apabila hujan  deras pegawai tidak 
mampu untuk melakukan perjalanan dari parkiran ke kantor. 
i. Loker yang sekiranya kurang bisa ditambahkan dan ditempatkan 
di area khusus loker pegawai. Para pegawai masih membutuhkan 
beberapa loker lagi. Hal ini karena tidak sebandingnya loker 
dengan jumlah pegawai yang ada. 
2. Kepada Pegawai kantor PT. Nagabhuana Aneka Piranti Unit 4 
a. Pegawai apabila bekerja menggunakan internet, sebaiknya 
mampu  memaksimalkan jatah kuota internet yang diberi khusus 
untuk menunjang kerja kantor. 
b. Pegawai harus bisa menjaga kebersihan kantor dengan lebih 
sering menenmpatkan kardus-kardus dibawah meja ke tempat 
yang lebih tepat. Hal ini perlu dilakukan karena banyak kardus 
atau barang-barang yang tidak terpakai yang berasa di kolong 
meja pegawai. 
c. Pegawai juga harus sadar akan keselamatan kerja. Apabila 
pegawai sering melewati area mesin-mesin pabrik maka 
gunakanlah masker. Debu dari serpihan kayu akan mengganggu 
pernapasan apabila sering dihirup. 
d. Pegawai harus mampu memaksimalkan upaya-upaya yang telah 
diberikan dari atasan untuk meminimalisir hambatan dalam 
kantor. 
e. Selalu memprioritaskan keselamatan kerja saat di area pabrik 
dengan menggenakan helm proyek dan masker. 
